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Berkaca pada gaya kerja modern yang dipengaruhi oleh Covid-19, dimana 
gaya kerja fleksibel atau biasa disebut WFH (Work From Home) menjadi 
solusi untuk tetap bekerja dari rumah. Namun gaya kerja WFH ini juga 
menimbulkan permasalahan yang muncul karena kurangnya pengawasan 
terhadap penelusuran perkembangan WFH. Jadi, untuk mengatur seluruh 
tugas pegawai, diperlukan adanya tugas berdasarkan prioritas dan 
pelacakan kemajuan pegawai yang melaksanakan WFH. Agar kinerja 
karyawan (orang yang tepat untuk tugas tersebut) dapat maksimal, maka 
perlu diterapkan metode PROMETHEE sebagai tolak ukur pemeringkatan 
hasil kerja karyawan berdasarkan tugas yang dilaksanakan. Perancangan 
program dilakukan sesuai cara kerja metode PROMETHEE. 

KATA KUNCI 

Karyawan, Work From Home, Program 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era digital yang modern saat ini, dengan 
berkembangnya teknologi dan kemunculan covid-19. 
Walapun WFH menjadi solusi terbaik dan memberikan 
dampak positif, tetapi juga memiliki dampak negatif yang 
dapat memunculkan masalah. Seperti penurunan 
kedisiplinan karyawan dikarenakan fokus yang terbagi 
dengan peran sebagai ayah/ibu, anak, dan urusan pribadi 
kesalapahaman dalam komunikasi, tidak jelas deadline 
tugas, tugas diberikan tidak sesuai dengan kinerja yang 
membuat hasil kerja tidak maksimal. Perusahaan banyak 
menggunakan teknik bekerja dari rumah atau yang sering 
disebut sebagai WFH(work from home). Dengan tujuan 
mengurangi masalah-masalah tersebut perlu menerapkan 
tracking progress yang akan mempermudah proses presensi 
dan izin menjadi efektif[1]. Dan penerapan metode 
promethee dalam system keputusan dan evaluasi cocok 
sebagai pengurutan prioritas pemilihan kinerja terbaik dari 
karyawan [2]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Metode PROMETHEE yang diterapkan untuk 
menghasilkan perankingan berdasarkan kriteria yang 

ditentukan[3]. Mempermudah proses presensi dan izin cuti 
menjadi efektif,  memperbolehkan karyawan presensi atau 
izin tanpa harus kekantor saat wfh. Hasil dari sistem dapat 
menjadi penilaian serta monitoring pada karyawan [1]. 
Sistem website yang dirancang memiliki kemudahan dalam 
mengelola data, dengan satu platform sehingga tidak perlu 
platform terpisah dan meningkatkan efisiensi perizinan 
karyawan [4].   

Kerangka Pemikiran 

• Permasalahan 
tidak adanya system tracking progress pada karyawan WFH 
yang membuat karyawan kurang disiplin. 

• Analisa Masalah 
  untuk menambah kedisiplinan karyawan wfh perlu adanya 
tracking progress dan penilaian dalam pemilihan kinerja 
berdasarkan prioritas tugas. 

• Perancangan Sistem 
dengan melakukan wawancara mentor dan karyawan dapat 
memberikan keputusan untuk fitur pembuatan program yang 
sesuai kebutuhan user. 

• Metode Pemecahan Masalah 
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metode yang digunakan berperan penting untuk pemilihan 
kinerja berdasarkan prioritas tugas. Metode yang sesuai 
untuk diterapkan adalah metode promethee sebagai 
perhitungan perankingan kinerja karyawan. 

• Kesimpulan 
Menggunakan website tracking progress berdasarkan 
kinerja dan tugas prioritas karyawan. 
 

UML(Unified Modelling Language) 

Penggunaan UML untuk model struktur kelas dan 
berhubungan denan program yang berorientasi objek, uml 
sendiri menggambarkan kelas, atribut. fungsi Utama uml 
sendiri sebagai protoryping menggunakan use case atau 
model visual sebagai pendukung dan memperjelas 
kebutuhan pemahaman [5].     

Framework 

Framework dirancang untuk mendukung 
pengembangan sebuah aplikasi yang berbasis web, 
framework muncul pada awal tahun 2000-an dengan nama 
CakePHP. Saat ini terdapat beberapa framework yang 
dirancang untuk mendukung pengembangan aplikasi 
berbasis web dengan menawarkan berbagai fitur 
pengembangan web seperti django, codelgniter, laravel dan 
lain-lain [6].    

Database 

Database penyimpanan data berdasarkan kebutuhan 
one to one, many to many, one to many, many to one. 
Database adalah sistem dengan penyimpanan data tanpa 
harus menulis program yang sulit, database dapat mengatur 
data dalam jumlah besar untuk kepentingan pengguna [7].   

React Js 

React js dalam penerapannya dapat dipakai tanpa 
mengubah kode yang ada, react js dapat juga digunakan 
bersamaan dengan Node.js. React dapat memakai library 
react-autocomplate, untuk menyimpan file app yang sudah 
di coding [8].    

Javascript 

Pengembang website yang menggunakan bahasa 
javastript dapat mengembangkan website yang responsif dan 
efektif, karena javasctipt memiliki elemen interaktif tombol, 
formulir dan menu [9].   

Alur Prosedur Sistem 

Sistem yang mengatur tracking progress dari kerja karyawan 
wfh. Maka berdasarkan pada kriteria tugas prioritas, 
deadline, kehadiran, dan produktivitas. Berikut susunan 
prosedur sistem usulan : 
 

a. Register semua user melakukan register akun. 
b. Setelah user sudah membuat akun maka, user akan 

melakukan login dan masuk keakun masing-

masing. Dan akan masuk sesuai role masing-
masing. 

c. User mentor dan karyawan dapat melakukan edit 
profile untuk memasukan Nik, ubah nama, 
deskripsi pekerjaan, absensi. 

d. Pada dashboard user yang membuat projek akan 
menjadi admin secara otomatis dan mengundang 
user karyawan sebagai employee. 

e. Dalam projek user mentor akan menambahkan 
group atau pembagian tugas. 

f. Dalam group yang sudah dibuat oleh user mentor 
akan menambahkan task (tugas) sesuai dengan 
bagian pekerjaan yang dibutuhkan. 

g. Dalam Task mentor dapat menentukan tugas 
prioritas dan non prioritas, pemilihan karyawan 
yang akan ditugaskan, comment, dan overdue 
(deadline) sebuah tugas. 

h. Mentor dapat melihat status dan riwayat absensi 
karyawan dalam suatu project. 

i. Hasil perankingan dapat dilihat setelah karyawan 
menyelesaikan tugas yang di berikan oleh mentor. 
Dengan penilaian berdasarkan kriteria tugas 
prioritas, deadline, kehadiran, dan produktivitas. 

j. Hasil laporan dapat didownload oleh mentor 
sebagai, pelaporan pada atasan jika diminta. 

3. METODE PENELITIAN 

Pada metode penelitian, dilakukan Kuesioner, 
wawancara dan RE (Requirment Elicitation). Kepada karyawan 
WFH dan CPO (Chief Product Officer) / mentor. Untuk 
mengumpulkan data tersebut dilakukan pengumpulan data RE 
untuk mengisi fungsi website sesuai permintaan pada user Mentor 
dan karyawan WFH.  

Dilanjutkan dengan wawancara untuk mentor dan karyawan 
yang dapat ditemui dan kuesioner untuk karyawan WFH yang jauh. 

RE (Requirment Elicitation) 

Tabel 1. RE (Requirment Elicitation) 
 

No 
Analisis 

Kebutuhan 
Sistem 

T O E 

Saya ingin 
sistem dapat 
: 

L M H L M H L M H 

1 Mendaftarkan 

akun dengan 

mudah 

 √   √   √  

2 Login dengan 

mudah 

 √   √   √  

3 Menambahkan, 

mengubah dan 

menghapus 

Tim dalam 

  √   √   √ 
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workspace 

yang di buat 

4 Mengatur role 

Tim dalam 

workspace 

yang dibuat 

 √    √  √  

5 Membuat, 

mengubah dan 

menghapus 

workspace 

 √    √  √  

6 Menambahkan, 

mengatur dan 

menghapus 

project dalam 

suatu 

workspace 

 √   √   √  

7 Menambahkan, 

mengatur dan 

menghapus 

grup dałam 

suatu project 

√   √   √   

8 Menambahkan, 

mengatur dan 

menghapus 

task dalam 

suatu grup 

  √   √   √ 

9 Menambahkan 

tim, status, 

tanggal tenggat 

pengerjaan, 

waktu 

pengerjaan 

total dan 

tempat discuss 

kedalam suatu 

task 

  √   √   √ 

10 Melihat histori 

pengerjaan task 

dan melihat 

hasil kinerja 

karyawan 

berdasarkan 

prioritas task 

 √   √   √  

11 Menampilkan 

group dan task 

dengan cara 

√   √   √   

search, filter, 

dan sort 

12 Dapat 

melakukan 

logout 

√   √   √   

13 Dapat 

mengubah 

profile akun 

 √   √   √  

14 Mengelola Tim 

dalam project 

yang di buat 

 √   √   √  

15 Mengelola 

project 

 √   √   √  

16 Mengelola task 

dalam suatu 

project 

 √   √   √  

17 Melihat histori 

pengerjaan task 

dan melihat 

hasil kinerja 

karyawan 

berdasarkan 

prioritas task 

 √   √   √  

18 Dapat 

Menampilkan 

daftar task 

dengan urutan 

kinerja terbaik 

  √   √   √ 

19 Dapat 

menghapus 

akun 

√   √   √   

20 Dapat 

mengelola 

profile akun 

 √   √   √  

21 Dapat 

merekomendas

ikan karyawan 

urutan terbaik 

untuk 

ditugaskan 

  √   √   √ 

22 Mentor dapat 

mendownload 

histori tugas 

perbulan 

sebagai laporan 

  √   √   √ 
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Berdasarkan kuesioner dan RE (Requirment Elicitation) 
memang diperlukan adanya pencatatan tugas dan pemilihan 
karyawan dalam kinerjanya. Agar laporan dan hasil kerja 
dapat lebih efektif. 
 

PROMETHEE 

Metode Promethee merupakan suatu metode penentuan 
urutan atau prioritas, dalam analisis multi criteria desicion 
making MCDM. Karena itu metode ini cocok untuk memilih 
kinerja berdasarkan waktu penyelesaian tugas, banyaknya 
tugas prioritas yang dikerjakan, ketepatan waktu dalam 
penyelesaian tugas sesuai deadline untuk melakukan ranking 
kinerja karyawan. Untuk menentukan Kriteria penilaian, 
harus menentukan bobot nilainya. Dalam penggerjaan 
metode PROMETHEE akan menggunakan bobot nilai 1 
sampai 5 dengan nilai 5 sangat baik, 4 baik, 3 cukup, 2 
kurang, 1 sangat kurang. 

 Rumus biasa (kriteria) H(d) = !
0	𝑗𝑖𝑘𝑎	𝑑	 = 	0
1	𝑗𝑖𝑘𝑎	𝑑	 ≠ 1  ,  

Rumus leaving flow Φ⁺(a) = !
"#!

∑ ℘(𝑎, 𝑥)$	&' ,  

Rumus Entering flow Φ⁻(a) = !
"#!

∑ ℘(𝑥, 𝑎)$	&' , 
Rumus net flow Φ⁺(a) - Φ⁻(a). 

 

Spesifikasi Hardware 

Hardware 

• Leptop Macbook RM1 (pembuatan coding) 

1. Spesifikasi 
2. Ram 8 GB. 
3. SSD 256 GB. 
4. Resolusi layer 2560 x 1600. 
5. 13,3 inch. 
6. MAC OS Sonoma version 14,4. 

Rekomendasi spesifikasi minimum leptop 

• Laptop ukuran layar 14 inch dengan resolusi 1366x766 
pixel. 
1. Processor dual core 2GHz. 
2. HDD/SSD 256GB. 
3. Ram dengan minimum 4GB dan rekomendasi 8GB. 
4. Dapat terkoneksi dengan internet, berupa WiFi atau 

LAN. 
5. Windows 10 atau Linux ubuntu atau MAC OS. 
6. Browser berupa google chrome, firefox, microsoft 

edge, opera. 

Kebutuhan Software 

Tabel 2. Kebutuhan Software 
Kebutuhan  Software 
Software Pemrograman Vscode Studio 
Bahasa Pemrograman Javascript 
Database Postgresql 
FrontEnd React Js 
BackEnd Hapi Js 

 

Untuk membangun aplikasi website WM 
Management, menggunakan aplikasi software Vscode, 
Bahasa pemrogaman Javascript, database Postgresql. Untuk 
tampilan user luar dan dalam dari program menggunakan 
React Js dan Hapi Js. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan aplikasi dilakukan untuk agar 
mengetahui alur proses fungsi sistem. Dengan mengacu pada 
pengujian RE memiliki fitur perankingan dan absensi. 

Use Case Diagram 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Use case Diagram 

Activity Diagram 

 
Gambar 2. Activity Diagram Sistem 

 
Menyusun langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan aktivitas tertentu. Ini melibatkan pembuatan 
alur kerja atau diagram aktivitas yang menunjukkan 
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bagaimana aktivitas saling berhubungan. Mengawasi 
kemajuan aktivitas, mengidentifikasi masalah atau 
keterlambatan, dan melaporkan status kegiatan kepada 
mentor. 

Fitur Halaman Dashboard 

Aplikasi WM Management ini berfungsi sebagai website 
perankingan dan tracking progress karyawan. 
Tampilan Login 

 
Gambar 3. Tampilan Login 

 

 
Gambar 4. Tampilan Main Dashboard 

 

 
Gambar 5. Tampilan Profile 

 

 
Gambar 6. Tampilan Absensi 

 
Gambar 7. Tampilan Perankingan 

 
Alur dari penggunaan aplikasi adalah 

• membuat akun. 
• Login keakun yang sudah dibuat. 
• Mentor dapat langsung membuat grup dan tugas.  
• Menambahkan nik karyawan. 
• Assign karyawan dalam sebuah tugas. 
• Revisi/selesai tugas. 
• Muncul perankingan berdasarkan 4K (kriteria). 

Kriteria yang digunakan 
• Tugas Prioritas. 
• Deadline. 
• Kehadiran. 
• Produktivitas. 

Kuesioner 

Pada kuesioner ini dilakukan menggunakan google 
form dan dilakukan pada 7 responden termasuk karyawan 
wfh dan mentor. 
 

 
Gambar 8. Kuesioner 1 

 

  
Gambar 9. Kuesioner 2 
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Gambar 10. Kueisoner 3 

 
Gambar 11. Kuesioner 4 

 
 
 

 
Gamabr 12. Kuesioner 5 

 
Gambar 13. Kuesioner 6 

 
Gambar 14. Kuesioner 7 

 
Gambar 15. Kuesioner 8 

 

Gambar 16. Kuesioner 9 

 
Gambar 17. Kuesioner 10 

 
Tabel 3. Hasil Kuesioner 

No Pertanyaan Jawaban Ju
m 

Rata - rata 
A 
X 
1 

B  
X 
2 

C 
X 
3 

D 
X 
4 

E 
X 
5 

1 2 

1 Apakah 
anda 
memiliki 
leptop ? 

0 0 0 8 2
5 

33 4,7 94,28
% 

2 Apakah 
anda 
memiliki 
leptop 
minimal i3 
? 

0 0 0 8 2
5 

33 4,7 94,28
% 

3 Apakah 
anda 
sebelumny
a pernah 
melakukan 
wfh ? 

0 0 0 1
6 

1
5 

31 4,4
2 

88,57
% 

4 Apakah 
perlu 
penggunaa
n website 
tracking 
progress 
sebagai alat 
pemantau 
tugas 
karyawan ? 

0 0 0 4 3
0 

34 4,8
5 

97,14
% 

5 Apakah 
anda setuju 
bila setiap 
tugas dari 
kantor 
harus dapat 
dicek tiap 
saat dengan 
mudah ? 

0 0 0 1
6 

1
5 

31 4,4
2 

88,57
% 

6 Apakah 
anda 
pernah 
menggunak

1 2 0 4 2
0 

24 3,4
2 

68,57
% 
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an website 
absensi/tra
cking 
progress 
dalam tugas 
sebelumny
a ? 

7 Menurut 
anda 
seberapa 
penting 
tracking 
progress 
tugas tugas 
karyawan 
dalam 
upaya 
meningkatk
an 
produktivit
as ? 

0 0 3 1
2 

1
5 

30 4,2
8 

85,71
% 

8 Apakah 
setiap 
karyawan 
memerluka
n absen tiap 
hari kerja? 

0 0 9 8 1
0 

27 3,8
5 

77,14
% 

9 Apakah 
setiap 
project dan 
rincian 
tugas perlu 
di susun 
dengan 
rapih? 

0 0 3 1
6 

1
0 

29 4,1
4 

82,85
% 

10 Apakah 
mentor 
perlu 
mengetahui 
rincian 
informasi 
dalam suatu 
project? 

0 0 6 8 1
5 

29 4,1
4 

82,85
% 

 
Berdasarkan hasil dari kuesioner terserbut dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan website tracking progress, 
pemilihan kinerja berdasarkan tugas prioritas dibutuhkan, 
absensi, dan pencatatan terperinci dalam tugas. 

Blackbox Testing 

Dengan menggunakan metode blackbox testing dapat 
menunjukan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan 
fungsionalitasnya [10]. Metode tersebut sesuai untuk 
memastikan tampilan user tidak ada yang error dari awal 
penggunaan hingga selesai. Proses black box testing dengan 

mencoba program yang telah dibuat dengan memasukan 
data pada setiap formnya. pengujian ini dilakukan untuk 
mengatahui apakah program sudah berjalan sesuai dengan 
kebutuhan user [11]. 

 
Tabel 9. Blackbox Testing 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Peningkatan kedisiplinan dan fokus karyawan pada 
tugas yang harus diselesaikan dalam waktu yang sudah 
ditentukan, Mengurangi kesalahpahaman pada perintah 
tugas seorang karyawan, Karyawan dapat memahami kapan 
waktu penyelesaian tugas – tugasnya. 

Saran agar konsep dapat dikembangan sesuai dengan 
kebutuhan. Besar harapan untuk bisa lebih lagi dikembangan ide 
dan konsep dalam tujuan dan manfaat bagi peningkatan kinerja. 
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Hasil 
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